




3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Bulan Desember 2018 sampai 
bulan Februari 2019 di  wana wisata Coban Talun. Letaknya berada di hutan pinus 
yang di kelola oleh RPH Punten BKPH Pujon. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Coban Talun 
 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah GPS, bark shaver 
(pembersih kulit pohon),plastic, tali rafia, sprayer,  pisau sadap, tempurung, talang 
sadap (lips) berupa lempengan seng, alat tulis, timbangan dan kamera. Bahan 
yang digunakan adalah tegakan pohon pinus dan  konsentrasi larutan asam sulfat 
3.3 Metode Pengambilan Data 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 




Faktor 1: Pemberian konsentrasi Campuran Asam Sulfat CAS (S) 
Dengan 4 taraf 
 S1: Tanpa pemberian konsentrasi Campuran Asam Sulfat CAS 
 S2: konsentrasi CAS 2,5% 
 S3: konsentrasi CAS 5% 
 S4: konsentrasi CAS 7,5% 
Faktor 2: Ketinggian tempat tumbuh Pinus (Pinus. merkusii Jungh et de Vries) (T) 
Dengan 3 taraf : 
 T1: 1200 mdpl 
 T2: 1250 mdpl 
 T3: 1300 mdpl 
3.4 Prosedur Penelitian 
Cara pembuatan larutan H2SO4 ini dengan cara pencampuran antara aquades 
dengan H2SO4 pekat. Rumus yang digunakan untuk perhitungan pengenceran 
H2SO4  yakni : V1M1 = V2M2 
Keterangan: V1= Volume sebelum Pengenceran 
                     M1= Konsentrasi Sebelum Pengenceran 
          V2 = Volume Setelah Pengenceran 
          M2 = Konsentrasi Setelah Pengenceran  
Pengumpulan data di lapangan diambil dengan melakukan kegiatan pelukaan 
pohon (penyadapan) di lapangan. Penyadapan getah dilakukan dengan 
menggunakan sistem Kuare, dengan urutan kerja sebagai berikut:  
Penyadapan getah dimulai dengan memilih pohon yang jarak antara pohon 
yang satu dengan yang lainnya seragam. Bagian batang yang akan disadap, 
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kulitnya dibersihkan tanpa melukai kayunya. Selanjutnya, pola sadap dibuat di 
bagian tengah kulit yang sudah dibersihkan dengan menggunakan mal sadap. Pola 
sadap ini dibuat untuk menetapkan letak saluran tengah dan letak dimana luka 
sadap harus dibuat. Kemudian, buat lukaan dengan menggunakan metode kuare 
dengan menggunakan alat sadap yang disebut kadukul. Luka sadap dibuat dengan 
arah miring keatas, dengan membentuk sudut kemiringan 40
0
. Cara pembuatan 
luka sadap dengan menarik pisau ke arah atas. Pemasangan talang dilakukan 
setelah pembuatan pola sadap. Kemudian, pasang talang sadap pada pohon, 
kemudian ditekuk ke atas dan bagian tengahnya ditekan dengan menggunakan 
palu agar masuk ke dalam saluran tengah, dengan demikian getah dapat 
tertampung melalui talang. Selanjutnya batok penampung getah diletakkan dengan 
baik agar penampungan getah tidak terganggu. Pemberian stimulan asam sulfat 
pada pohon yang sudah dilukai, stimulan disemprotkan setiap 15 hari sekali bulan 
pada pagi hari.  Pemungutan getah tergantung dari produktivitas getah yang 
dihasilkan oleh tanaman Pinus merkusii.Pemungutan dilakukan setelah 15 hari 
penyadapan. Pengukuran Produktivitas Getah. 
3.5 Parameter Penelitian 
1. Produksi getah pinus 
Volume getah pinus yang di peroleh dari hasil penyadapan. Menurut Soenarno, 
dkk, (1999). perhitungan produksi getah rata-rata dinyatakan dalam satuan 





Dimana: Y = Produksi getah  (g/pohon/hari) 
  V = Volume getah yang dipungut (g) 
  I = Intensitas pemungutan (hari) 
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2. Kualitas getah pinus 
Menurut standar SNI 7837:2012, kualitas getah pinus dibedakan atas dua kelas 
yaitu : 
a. Mutu A 
- Berwarna putih bening 
- Kadar Air ≤ 7% 
- Kadar Kotoran ≤ 7% 
- Kadar air + kadar kotoran ≤ 14% 
b. Mutu B 
- Putih sampai keruh kecoklatan-coklatan 
- 7% < kadar kotoran ≤ 9% 
- 7% < kadar air ≤ 9% 
- 14% < kadar air + kotoran ≤ 18% 
Untuk pengujian warna getah pinus dilakukan dengan uji visual atau secara kasat 
mata. Berikut contoh gambar getah mutu A dan mutu B (Gambar 2).  









3.6 Analisis Data 
Data hasil penelitian getah pinus akan dianalisis dengan menggunakan analisis 
ragam (Uji F), dengan taraf nyata α = 0,01. Hal ini untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi asam sulfat dan ketinggian tempat tumbuh terhadap produktivitas 
getah pinus. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan diantara rata-rata kedua 
faktor perlakuan dilakukan uji perbandingan dengan menggunakan Uji Jarak 
Berganda Duncan’s (UJBD) pada taraf nyata α = 0,05  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
